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ABSTRAK 
Untuk menganalisis perkembangan karakter Happy Prince dan 
Swallow, untuk mengeksplorasi tema-tema pengorbanan, kasih 
sayang, dan keadilan sosial dalam narasi, untuk memeriksa unsur-
unsur simbolis dan alegoris dari cerita, untuk menempatkan kritik 
Wilde dalam konteks yang lebih luas dari masyarakat Victoria dan 
implikasinya terhadap diskusi kontemporer tentang keadilan sosial 
dan tanggung jawab moral. Analisis tekstual, pengkodean tematik, 
analisis struktur naratif, integrasi perspektif keilmuan, analisis 
kontekstual Analisis tekstual, pengkodean tematik, analisis struktur 
naratif, integrasi perspektif keilmuan, analisis kontekstual Novel 
"The Happy Prince" karya Oscar Wilde merupakan sebuah narasi 
yang sangat baik yang menggunakan karakter, tema, dan elemen-
elemen simboliknya untuk menyampaikan sebuah kritik yang kuat 
terhadap nilai-nilai masyarakat. Penelitian ini, melalui metode 
penelitian naratif, menyoroti relevansi abadi dari pesan Wilde, yang 
menekankan pentingnya empati, kasih sayang, dan pengorbanan 
dalam mengatasi ketidaksetaraan sosial. Kisah ini menantang 
pembaca untuk merenungkan peran mereka dalam masyarakat dan 
dampak tindakan mereka terhadap orang lain, menawarkan 
wawasan abadi tentang kekuatan transformatif dari kebaikan dan 
altruisme. 
Kata kunci: Pengorbanan, Kasih sayang, Keadilan sosial, Simbolisme 
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Pengenalan 

Kadang-kadang pedih tak lekang oleh waktu, "The Happy Prince" oleh Oscar Wilde 
adalah kisah tentang kasih sayang, pengorbanan, keadilan sosial, sosok ini mencari hakikat 
kebahagiaan sejati. Awalnya diterbitkan pada tahun 1888 sebagai salah satu cerita untuk anak-
anak, narasi ini melampaui genre konvensional untuk memberikan pengetahuan nyata tentang 
kondisi manusia dan nilai-nilai yang disalahkan dalam masyarakat. Melalui kisah patung 
seorang pangeran yang pernah bergembira dan seekor Swallow kecil, Wilde berusaha 
menunjukkan kedangkalan kekayaan materi dan memuji nilai-nilai empati dan altruisme. 

The Happy Prince, patung berhias dari seorang bangsawan yang dulunya riang dan 
dimanjakan, namun sekarang menatap dengan tatapan penuh kemewahan, terpampang di atas 
kota. Dia terlihat cantik di luar namun sangat tersentuh oleh penderitaan yang dilihatnya dari 
tempat dia berdiri di atas alasnya. "When I was alive and had a human heart,", sang Pangeran 
mencela dirinya sendiri, "I did not know what tears were, for I lived in the Palace of Sans-Souci, where 
sorrow is not allowed to enter", (Wilde, 1888). Sekarang, dalam bentuk patung, air matanya adalah 
monumen untuk kesadaran dan kasih sayang yang baru diperolehnya. 

Datanglah si Swallow, seekor burung yang awalnya memiliki keinginannya sendiri untuk 
pergi ke Mesir bersama teman-temannya. Namun, melalui persahabatannya yang semakin erat 
dengan Happy Prince, si Swallow berubah. "It is curious,", pikir si Swallow, "but I feel quite warm 
now, although it is so cold", (Wilde, 1888). Kehangatan ini, yang awalnya tercipta dari tindakan 
tanpa pamrih, sangat kontras dengan dinginnya masyarakat di sekitar mereka. 
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Wilde menyematkan narasinya dengan simbolisme dan alegori yang dalam, yang menjadi 
landasan kritiknya terhadap masyarakat Victoria yang gagal secara moral terhadap kaum 
bangsawan dan permohonannya terhadap cinta tanpa pamrih. Oleh karena itu, penelitian 
terhadap tema, motif, dan elemen simbolis dalam "The Happy Prince" diharapkan dapat 
memberikan wawasan tentang makna yang lebih dalam yang disematkan Wilde dalam kisah 
pedih ini untuk relevansi kontemporer dalam mendiskusikan keadilan sosial dan integritas 
moral. 
 Metodologi Jurnal 

Penilitian ini menggunakan tema pengorbanan dan kasih sayang yang terkandung dalam 
"The Happy Prince" karya Oscar Wilde untuk mengeksplorasi hubungan dinamis antara The 
Happy Prince dan Swallow. Dalam penelitian ini, pendekatan naratif akan digunakan karena 
memungkinkan analisis tentang bagaimana kisah-kisah individu dari karakter dapat 
mencerminkan tema-tema sosial dan moral yang luas. Pendekatan ini menggabungkan 
pengamatan yang cermat terhadap teks, kutipan langsung, dan interpretasi ilmiah dengan 
harapan dapat terlibat lebih jelas dengan narasi tersebut. 

1. Analisis Tekstual 
Teks yang akan menjadi data utama dalam penelitian ini tentu saja adalah "The Happy 

Prince" itu sendiri. Membacaan secara cermat terhadap narasi untuk menentukan tema-tema 
utama, perkembangan karakter, dan elemen-elemen simbolik akan dilakukan. Pendekatan ini 
terdiri dari: 

Bagian-bagian penting yang mengidentifikasi tema pengorbanan dan kasih sayang yang 
disorot. Sebagai contoh, perkataan Happy Prince, “When I was alive and had a human heart, I did not 
know what tears were,”, dan kesadaran dari Swallow, “It is curious, but I feel quite warm now, although 
it is so cold,”, merupakan inti dari transformasi karakter mereka. 

Perjalanan Karakter: Kedua perjalanan Happy Prince dan Swallow dijabarkan: mulai dari 
kondisi awal, teks interaksi mereka, hingga tindakan akhir mereka. Langkah ini membantu 
melacak bagaimana hubungan mereka berkembang dari waktu ke waktu dan bagaimana 
pengorbanan mereka berdampak pada diri mereka sendiri dan kota. 

2. Pengkodean Tematik 
Teknik penelitian naratif digunakan untuk mengkodekan teks untuk menemukan tema 

dan motif yang berulang. Yang termasuk dalam proses ini adalah: 
- Pengorbanan: Ilustrasi tindakan pengorbanan diri dari Pangeran  Bahagia dan 

Swallow ditemukan dan dianalisis. Keinginan Pangeran agar emas dan batu-batu 
berharganya disingkirkan untuk diberikan kepada orang miskin, dan keputusan akhir 
Swallow untuk tetap tinggal bersama Pangeran dan membantunya karena musim 
dingin akan segera tiba, merupakan inti dari tema ini. 

- Belas kasih: Tindakan belas kasih dan pengaruhnya disorot. Simpati Pangeran kepada 
penduduk kota dalam penderitaan mereka dan belas kasihan yang berkembang dari 
Swallow, yang dilambangkan dengan kesediaannya untuk menunda migrasi, adalah 
contoh penting dari belas kasih. 

- Keadilan Sosial: Pernyataan tentang ketidaksetaraan sosial dalam cerita ini 
dikembangkan berdasarkan pada kaum miskin kota dan langkah-langkah yang 
diambil oleh Happy Prince dan Swallow dalam memahami dan berbagi penderitaan 
mereka. Penggambaran Wilde tentang penjahit, penulis naskah, dan gadis korek api 
mencerminkan isu-isu yang tidak beres dalam masyarakat pada saat itu. 

3. Analisis Struktur Narasi 
Struktur cerita diperiksa untuk memahami bagaimana Wilde menggunakan elemen-

elemen naratif untuk menyampaikan tema-temanya. Di antaranya adalah: 
- Pengembangan Plot: Bagaimana alur cerita berkembang dari patung Happy Prince 

yang diperkenalkan hingga pengorbanan terakhir yang dilakukan oleh Pangeran dan 
Swallow, bagaimana narasi tersebut membangun dirinya sendiri secara moral dan 
emosional. 

- Simbolisme dan Alegori: Seiring dengan alur cerita, elemen-elemen simbolis seperti, 
patung Pangeran, permata, dan kota itu sendiri dijelaskan. Josephine M. Guy (2002) 
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berpendapat “The stripping of the Prince’s gold and jewels is emblematic of Wilde’s critique 
of materialism and his advocacy for moral and spiritual wealth.”. 

- Dinamika Karakter: The Happy Prince dan Swallow ditelaah untuk menunjukkan 
bagaimana hubungan mereka mendorong cerita dan menegaskan tema yang 
terkandung di dalamnya. Kolaborasi mereka menunjukkan proses pengembangan diri 
di mana kedua belah pihak tumbuh bersama dalam pengorbanan. 

 
4. Penggabungan Pandangan-pandangan Ilmiah 
Untuk menambah bobot pada analisis, pandangan-pandangan ilmiah dari para ahli dan 

kritikus yang berbeda digabungkan. Tahap ini melibatkan: 
Kritik sastra Naomi Wood  (2010) dan Regenia Gagnier (1986), digunakan untuk 

menyempurnakan kritik sosial atau moral yang tertanam di dalam narasi. Sebagai contoh, 
argumen Wood bahwa “Wilde’s use of fairy tale elements allows for a poignant critique of societal 
values”, yang membantu membingkai analisis dalam konteks sastra yang lebih luas. 

Analisis Kontekstual: Konteks sejarah dan sosial pada masa Wilde hidup, yaitu era 
Victoria, menjadi bahan pertimbangan dalam upaya untuk mencoba memahami kritik-kritiknya. 
Dari karya-karya seperti "Oscar Wilde and the Theatre of the 1890s" oleh Kerry Powell pada 
tahun 1990, latar belakang diberikan pada beberapa standar sosial dan isu-isu yang diperlihatkan 
oleh Wilde dalam ceritanya. 

5. Sintesis dan Kesimpulan 
Terakhir, sintesis dari hasil yang diperoleh dalam analisis naratif, pengkodean tematik, 

dan perspektif akademis akan menghasilkan kesimpulan yang komprehensif. Ini akan 
mencakup: 

Rangkuman dari Wawasan Utama: Ringkasan tentang bagaimana pengorbanan karakter 
dan tindakan welas asih mencerminkan tema-tema sosial dan moral yang lebih luas. 

Implikasi Wacana Masa Kini: Di sinilah kita harus mendalami pembahasan mengenai 
relevansi narasi Wilde dengan konteks masa kini, terutama yang berkaitan dengan keadilan 
sosial dan tanggung jawab individu. Hal ini akan mencakup refleksi tentang bagaimana "The 
Happy Prince" terus memunculkan wacana yang berkaitan dengan empati dan altruisme. 

Jurnal ini mencoba untuk membahas secara mendalam untuk memberikan analisis yang 
halus dan tajam terhadap "The Happy Prince" dengan tujuan untuk menunjukkan dengan jelas 
adopsi Oscar Wilde terhadap format cerita sebagai media yang ampuh untuk menyampaikan 
pesan-pesan sosial dan moralnya yang pedih dengan menggunakan metode penelitian naratif. 
 
Literature Review 
1. Analisis Sebelumnya dari "The Happy Prince" 

"The Happy Prince" karya Oscar Wilde telah menjadi subjek analisis dan kritik sastra yang 
ekstensif. Cerita ini telah dibedah tema, simbol, dan karakternya dari beberapa dimensi: sosio-
politik, religius, dan psikologis. Banyak yang menempatkan karya Wilde dalam era sastra 
Victoria. Temuan dari banyak peneliti adalah bahwa kritik terhadap kesenjangan sosial-ekonomi 
pada masa itu merupakan salah satu titik fokus karya Wilde. 

Di antara tema-tema sentral yang telah dieksplorasi oleh para kritikus terkait cerita ini 
adalah kritik sosial yang tertanam dalam narasinya. Representasi Wilde tentang kontras yang 
tajam antara kemiskinan dan kekayaan di kota telah dibangun sebagai cermin yang diberikan 
pada pembagian kelas masyarakat Victoria. Banyak ahli, salah satunya Michael W. Phillis (2001), 
berpendapat bahwa "The Happy Prince" merupakan komentar sosial langsung yang mengkritik 
ketidakmampuan kelas atas dalam menanggapi kebutuhan masyarakat miskin, sehingga 
mencerminkan kemuakan Wilde terhadap ketidaksetaraan sosial. 

Ranah penting lainnya untuk diselidiki dalam cerita ini mengarah pada dimensi moral 
dan etika. Seorang kritikus seperti Nicholas Frankel telah melakukan pendekatan terhadap 
pengorbanan dan kasih sayang, menempatkan tindakan Pangeran dan Swallow dalam cahaya 
kebajikan Kristen. Frankel berasumsi bahwa Wilde melalui karakter-karakternya, membuat 
pembaca bertanya-tanya tentang apa arti amal dan altruisme, menempatkan tindakan 
kedermawanan yang tampak dangkal dengan tindakan pengorbanan yang tulus. (Frankel, 2011). 
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Unsur-unsur psikologis dalam karakter Wilde juga menjadi bahan diskusi. Pembacaan 
psikoanalisis, seperti yang dilakukan oleh Melissa Knox (2005), menyelidiki lebih dalam tentang 
metamorfosis batin Happy Prince dan Swallow. Menurut Knox, hal ini bukan hanya sebuah 
perjalanan fisik, namun juga sarat dengan psikologi - seperti perjalanan dari narsisme menuju 
belas kasih dan tidak mementingkan diri sendiri. 

Kerangka Teori: Yang Berkorban dan yang Berbelas Kasih: Konsep-konsep dalam Sastra 
Untuk memahami pengorbanan dan belas kasih dalam "The Happy Prince," kita harus 

melihat konsep-konsep ini dari sudut pandang sastra yang lebih luas. Pengorbanan dan belas 
kasih terus berulang dalam sastra dan seni sebagai tema yang sangat penting dan meresap yang 
sebagian besar berkaitan dengan kondisi manusia dan nilai moral. 

Sebagai perangkat sastra, pengorbanan biasanya menampilkan karakter yang 
mengorbankan sesuatu yang disayanginya, terutama nyawa atau kesejahteraannya, untuk orang 
lain. Tema seperti ini sudah ada sejak zaman dahulu, dari kitab suci kuno hingga kisah-kisah 
Prometheus dan Yesus Kristus, di mana pengorbanan diri direpresentasikan sebagai bentuk 
tindakan moral yang paling tinggi. Dalam literatur modern, karakter yang berada dalam bahaya 
dianggap sebagai karakter yang heroik dan dicirikan sebagai pengorbanan tanpa pamrih dan 
keberanian. 

Belas kasih mungkin merupakan karakteristik yang paling dekat dengan pengorbanan 
karena, sebagian besar karakter ini memiliki pemahaman yang mendalam dan menyakitkan serta 
simpati terhadap penderitaan orang lain. Dalam sastra, karakter welas asih biasanya dianugerahi 
keunggulan moral karena tindakan mereka sangat kontras dengan latar belakang masyarakat 
yang kejam dan egois. Welas asih ini juga dapat muncul dalam sastra sebagai sarana untuk 
melakukan perubahan dengan mengilhami karakter lain dan pembaca untuk melakukan 
tindakan altruistik. 

Dalam cerita Wilde, pengorbanan dan kasih sayang saling terkait dan tak terpisahkan 
dalam perannya terhadap perkembangan moral para karakter. Ketidakmampuan fisik Happy 
Prince dan sikap mementingkan diri sendiri dari Swallow berubah melalui tindakan 
pengorbanan dan kasih sayang mereka menjadi kebangkitan moral dan spiritual yang sama 
dalamnya. 

2. Pengorbanan dalam "The Happy Prince" 
Tema pengorbanan dimanifestasikan dengan sangat baik dalam dua karakter: The Happy 

Prince dan Swallow. The Happy Prince, yang patungnya melambangkan kemewahan dan 
ketidakpedulian terhadap kesengsaraan duniawi semasa hidupnya, mengalami transformasi 
setelah kematiannya. Sebagai sebuah patung, ia menjadi sadar akan kesengsaraan di sekitarnya 
dan mengorbankan perhiasan dan emasnya untuk mengurangi kesengsaraan kota. Tindakan 
tanpa pamrih ini penting untuk menunjukkan bahwa ia, sang Pangeran, menyadari apa yang 
tidak ia ketahui sebelumnya dan berkomitmen untuk memperbaikinya dengan pengorbanan 
dirinya. 

Yang tak kalah luar biasa adalah perjalanan The Swallow. Yang  awalnya terlihat didorong 
oleh kepentingan pribadi, seperti keinginannya pergi ke Mesir untuk bergabung dengan rekan-
rekannya sesama Swallow, secara bertahap merubah burung tersebut untuk menjadi pelayan 
Pangeran. Melalui tindakan membawa kekayaan sang Pangeran kepada mereka yang 
membutuhkan, karakter Swallow ini membuat sebuah pernyataan: khususnya, pengorbanan 
tertinggi dengan memberikan nyawanya sendiri untuk melengkapi tindakan kebaikan sang 
Pangeran. Dengan demikian, hal ini memberikan pesan pengorbanan dan penebusan, bahwa 
pada dasarnya pencapaian yang sebenarnya terletak pada membantu orang lain. 

3. Welas Asih dalam "Pangeran yang Berbahagia" 
Belas kasih dalam "The Happy Prince" diekspresikan melalui empati yang mendalam 

yang dirasakan oleh Pangeran dan Swallow terhadap warga yang menderita. Pemandangan 
kemiskinan di kota membuat Pangeran sangat sedih, yang mendorongnya untuk melakukan 
sesuatu meskipun ia sendiri tidak dapat bergerak. Dengan demikian, rasa iba yang dirasakannya 
tidak hanya sekedar perasaan, namun menjadi kekuatan yang mendorongnya untuk menolong 
warga kota dengan cara apa pun. 
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Melalui sang Pangeran, belas kasihan sang Walet pertama kali terbangun. Rasa empatinya 
kemudian membuatnya ikut merasakan kesedihan sang Pangeran terhadap kaum miskin kota 
dan, lebih jauh lagi, menuntunnya pada tindakan belas kasih yang pada akhirnya berujung pada 
kematiannya yang penuh pengorbanan, yang memperkenalkan perubahan mendalam yang 
dapat dibawa oleh empati dan sikap tidak mementingkan diri sendiri, ketika seseorang belajar 
untuk mengutamakan orang lain. 

4. Kritik Sosial dalam "The Happy Prince" 
Pada saat yang sama, cerita Wilde mewakili kritik sosial yang kuat yang ditujukan pada 

kesenjangan dan ketidakadilan dalam masyarakat Victoria. Kontras antara kemewahan The 
Happy Prince dan kemiskinan yang mengerikan dari orang-orang kota sangat mencolok dan 
mencerminkan ketidakadilan yang disaksikan Wilde dalam masyarakatnya sendiri. Dalam 
pengorbanan Pangeran dan Swallow ini, Wilde memperlihatkan kepura-puraan dan 
kebangkrutan moral orang kaya dengan menunjukkan bahwa kebangsawanan sejati terletak 
pada tindakan belas kasih dan tidak mementingkan diri sendiri. 

5. Nuansa Religius dan Spiritual 
Kisah "The Happy Prince" penuh dengan simbolisme religius dan spiritual. Baik Pangeran 

maupun Swallow dapat dianggap sebagai karakter yang mirip Nabi Muhammad, karena 
pengorbanan mereka dalam mengejar cita-cita, yang disebarkan oleh agama Islam mengenai 
kebaikan dan penebusan. Dalam banyak hal, kisah ini diakhiri dengan kematian The Swallow di 
kaki Pangeran, dan roh keduanya dibawa ke surga; oleh karena itu, kisah ini menyampaikan 
pesan bahwa tindakan seperti itu, yang dilakukan tanpa pamrih demi kebaikan umat manusia, 
akan diberi imbalan yang setimpal oleh Tuhan, persis seperti yang dijanjikan oleh agama Islam 
kepada mereka yang menjalani kehidupan yang baik. 

 
6. Kesimpulan dari Tinjauan Pustaka 
Kekayaan tema dan kompleksitas moral dari "The Happy Prince" juga telah diilustrasikan 

secara luas oleh literatur yang ada. Studi kritis sebelumnya tentang cerita ini berfokus pada kritik 
sosialnya, terutama dengan pelajaran moral dan kedalaman psikologisnya, tetapi kerangka 
teoritis seperti pengorbanan dan kasih sayang membantu dalam menjelaskan tindakan dan 
perubahan karakter. Jurnal ini berharap dapat menambah diskusi berkelanjutan mengenai kisah 
Wilde dengan mensintesiskan berbagai perspektif yang berbeda dan menekankan relevansi 
abadi dari tema-temanya dalam masyarakat modern. 
 
Analisis Karakter: The Happy Prince 

Cerita "The Happy Prince" karya Oscar Wilde sangat dalam dan menyentuh dalam 
kisahnya tentang Happy Prince, yang perjalanannya dari hidup dalam kemewahan menuju 
kehidupan akhirat dengan penuh empati dan pengorbanan, yang menjadi tema utama dari cerita 
ini.  
Analisis ini melihat bagaimana Happy Prince bertransformasi, tindakan-tindakan kebaikannya, 
dan simbolisme yang tercermin dalam karakternya. 

1. Latar Belakang dan Deskripsi Happy Prince 
Semasa hidupnya, Happy Prince adalah orang yang penuh kebanggaan dan kemewahan; 

dia tinggal di istana yang indah di mana kesedihan tidak pernah terdengar. Wilde 
menampilkannya sebagai seorang pangeran yang telah menjalani seluruh hidupnya dalam 
ketidaktahuan akan penderitaan di jalanan, di luar gerbang istana, dan berhasil menyampaikan 
keterpisahan dan kebahagiaan dangkal yang diasosiasikan dengan kelas atas. Kegembiraannya 
adalah dalam kehidupan yang terlindungi, tanpa penderitaan, dinikmati olehnya, terlepas dari 
penderitaan rakyatnya. Manifestasi dari kebahagiaan yang dangkal ini digambarkan oleh patung 
itu, berdiri di atas kota, dilapisi dengan emas dan dihiasi dengan batu-batu berharga. 

Berbeda dengan sang pangeran, patung itu sendiri adalah buatan. Dari sudut pandang 
yang lebih tinggi inilah, The Happy Prince mulai menemukan perspektif baru tentang kehidupan 
dan memberikan empati tanpa pamrih yang tak terbatas. Menempatkan patung Pangeran begitu 
tinggi di atas kota adalah keputusan yang relevan dari Wilde karena mewakili mantan 
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detasemen, serta kemampuan yang baru ditemukan untuk melihat keadaan kotanya yang 
sebenarnya. 

2. Dari Pangeran yang Hidup menjadi Patung Pangeran: Transformasi Sang Pangeran 
Transformasi Happy Prince dari makhluk hidup menjadi patung merupakan inti dari 

pengembangan karakternya. Dalam hidupnya, dia dulu buta terhadap penderitaan di sekitarnya 
dan hidup bahagia dalam ketidaktahuan. Dia mencapai penyadaran akan kesengsaraan dan 
kemiskinan yang melanda kotanya hanya dalam kematian, sebagai patung. Kesadaran ini 
menandai awal dari perubahannya dari sosok kebahagiaan yang dangkal menjadi sosok yang 
memiliki belas kasih yang mendalam. 

Salah satu metafora kuat yang digunakan Wilde adalah imobilitas patung. Sang Pangeran, 
yang secara fisik tidak dapat bertindak, tergerak hatinya oleh penderitaan yang disaksikannya. 
Kontras dengan hal ini,  jika bukan karena menjadi patung, dia sebenarnya bisa bergerak. Hal ini 
menunjukkan perubahan emosinya dengan lebih baik: keinginannya untuk membantu orang 
lain menjadi dorongan utama. Air mata yang mengalir, karena dia hanyalah sebuah patung, 
melambangkan kesedihan dan belas kasihan terhadap rakyatnya. 

3. Tindakan Kebaikan oleh The Happy Prince 
Tindakan belas kasih oleh Happy Prince adalah ekspresi dari empati yang baru saja 

diperolehnya. Karena tidak dapat bergerak sendiri, ia memanfaatkan seekor Swallow yang 
sedang melintas untuk membagikan perhiasan dan emas dari patungnya kepada orang-orang 
miskin dan membutuhkan. Semua tindakan ini bukan semata-mata tindakan amal, namun 
merupakan pengorbanan yang mendalam, karena masing-masing menghilangkan perhiasan 
yang telah mendefinisikan kehidupan pangeran yang sebelumnya yang penuh dengan 
kemewahan dan kekayaan. 

Tindakan belas kasih yang pertama adalah ketika sang pangeran memberikan batu delima 
miliknya kepada seorang penjahit miskin yang tidak mampu membeli jeruk untuk putranya 
yang sedang sakit. Tindakan perdana ini adalah apa yang menentukan misi sang pangeran, 
menunjukkan kesiapannya untuk menyerahkan hartanya sendiri dalam upaya untuk 
mengurangi penderitaan orang lain. Tindakan selanjutnya termasuk memberikan satu mata safir 
kepada seorang penulis naskah drama yang sedang berjuang dan yang lainnya kepada seorang 
gadis penjual korek api yang takut dipukuli jika tidak membawa pulang sejumlah uang. Secara 
bertahap, tindakan memberi seperti itu mengurangi penampilan Pangeran yang dulunya mulia 
menjadi bayangan dirinya yang dulu dan pada gilirannya mengangkatnya secara moral dan 
spiritual. 

4. Simbolisme dari Tindakan Sang Pangeran 
Tindakan The Happy Prince adalah simbolis dan mencerminkan ketidaksetaraan sosial, 

yang dikritik oleh Wilde, serta praktik welas asih yang nyata. Jadi, patung dekoratif sang 
Pangeran yang hancur, simbol perbedaaan kelas, serta cita-cita dangkal tentang kekayaan dan 
kecantikan, runtuh. Setiap permata dan selembar daun emas yang diberikannya adalah satu 
langkah lebih tinggi dalam kebangsawanan sejati, bukan kekayaan materi tetapi tindakan 
kebaikan dan pengorbanan diri. 

Simbol kuat lainnya adalah bahwa hati Pangeran terbuat dari timah. Bagi dunia luar, dia 
berubah, tetapi di dalam, dia tetap seorang pangeran sampai akhir. Hanya ketika hatinya hancur 
saat kematian sang Walet, barulah realisasi penuh dari perubahannya terlihat. Hancurnya hati 
seseorang dengan demikian merupakan pengorbanan tertinggi dan kedalaman kasih sayangnya, 
dalam artian bahwa itu tidak hancur untuk dirinya sendiri tetapi untuk kesedihan karena 
kehilangan teman sejatinya. 
 
Analisis Karakter: The Swallow 

Dalam prosesnya, karakterisasi Swallow yang dinamis dan berkembang dari Oscar Wilde 
dalam "The Happy Prince" mengalami perjalanan transformasi yang sangat kontras, berbeda 
namun melengkapi perjalanan The Happy Prince. Awalnya, ia tampak seperti burung yang aneh, 
sedikit egois, karena ia mengalami perubahan besar setelah bertemu dengan The Happy Prince 
dan menjadi dewasa dalam tema pengorbanan dan kasih sayang. Swallow akan dieksplorasi 
dalam analisis ini dengan fokus pada latar belakang, transformasi, dan simbolisme dalam cerita. 
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1. Latar Belakang dan Karakteristik Swallow 
Cerita ini juga menampilkan tokoh Swallow, seekor burung yang memiliki ketertarikan 

dan fokus tersendiri. Lebih tepatnya, di awal cerita, ia sangat ingin terbang ke Mesir bersama 
teman-temannya, menanti mereka di negara tersebut di mana iklimnya akan lebih hangat dan 
kehidupannya lebih menarik. Wilde memperkenalkan si Swallow sebagai sosok yang ringan, 
hampir sembrono, menggembar-gemborkan keterikatan romantisnya dengan Reed dan 
keinginannya untuk menjelajahi dunia. Melalui penggambaran pertama ini, Swallow ditetapkan 
sebagai karakter yang didorong oleh kesenangan pribadi dan mencari kebahagiaannya sendiri. 

Swallow, di sisi lain, adalah karakter yang tidak sabar dengan kerinduan yang besar akan 
kemerdekaan dan kebebasan. Dalam arti tertentu, penerbangannya ke Mesir melambangkan 
keinginannya untuk bergerak dan membebaskan diri dari hal-hal yang biasa. Pada saat yang 
sama, aspek ini juga mencerminkan kedangkalannya karena ia tampaknya tidak menunjukkan 
kepedulian terhadap ketidakbahagiaan di depannya, tetapi lebih cenderung ke arah kepuasan 
yang mementingkan diri sendiri. 

2. Perjalanan dan Motivasi Awal Swallow 
Motif awal Swallow didorong oleh kebutuhan akan kehangatan dan persahabatan. Dia 

tinggal di kota hanya karena tergila-gila pada Reed, yang ternyata tidak memuaskan. Seluruh 
bagian awal dari perjalanan Swallow ini menggambarkan keluguan dan kefanaan 
keterikatannya. 

Ketika The Swallow bertemu dengan The Happy Prince, prioritas utamanya adalah 
beristirahat dan membangun kekuatan untuk melanjutkan perjalanannya ke Mesir. Oleh karena 
itu, dia tidak mau terlibat dalam permintaan Pangeran, yang dia anggap akan menunda dia 
dalam mengejar rencananya. Namun, The Swallow masih memiliki rasa ingin tahu dan rasa 
kesopanan yang secara tidak langsung mendorongnya untuk mendengarkan permintaan 
bantuan dari Pangeran. 

3. Transformasi Swallow melalui Tindakan Pengorbanan 
Tindakan belas kasih pertama Swallow adalah ketika ia memberikan batu ruby milik 

Pangeran kepada penjahit miskin. Sekarang ada perubahan yang agak subliminal dari motivasi 
yang berpusat pada diri sendiri di mana Swallow mulai menyadari esensi dari membantu orang 
miskin. Dengan setiap tindakan pengorbanan, ia semakin memperdalam bahwa ia memberikan 
batu ruby kedua yang berharga, mata safir Pangeran, atau daun emas kepada orang-orang yang 
ia temui, semuanya dalam beberapa bentuk kebutuhan. 

Dalam proses bantuan lebih lanjut kepada The Happy Prince, Swallow mengalami 
perubahan moral dan emosional yang cukup besar. Dia mulai melihat dunia lebih dari sekadar 
memenuhi kebutuhannya sendiri dan menjadi sangat terlibat dalam nasib orang miskin dan 
penderitaan di kota. Tetap bersama Pangeran ketika musim dingin sudah mendekat, dan dia 
sendiri membutuhkan kehangatan, Swallow menunjukkan pertumbuhan dalam sikap tidak 
mementingkan diri sendiri dan kesetiaannya pada misi Pangeran. 

Hasil akhir dari transformasi Swallow adalah pengorbanan utamanya. Dengan tetap 
bersama The Happy Prince hingga akhir hayatnya, Walet kehilangan nyawanya dalam 
kedinginan. Hanya tindakan pengorbanan tertinggi seperti itu yang dapat menunjukkan 
kedalaman transformasinya dari seekor burung yang riang menjadi karakter simpati dan 
kesetiaan yang mendalam. 

 
4. Simbolisme dari Tindakan Swallow 
Tindakan The Swallow mengungkapkan banyak simbolisme, dengan tema kesetiaan, 

pengabdian, dan kekuatan kasih sayang. Kariernya dari burung yang mementingkan diri sendiri 
hingga menjadi pendamping yang berkorban sejajar dengan sang pangeran, menggarisbawahi 
keterkaitan nasib mereka. 

Dari simbol kebebasan dan pelarian, penerbangan Swallow secara bertahap menjadi 
konotasi dari tindakan belas kasih sang pangeran saat ia menjadi agennya. Perjalanannya 
melintasi kota dengan membawa harta Pangeran untuk diberikan secara metaforis mewakili 
penyebaran empati dan kebaikan, menentang kungkungan fisik yang menandai keberadaannya 
sebelumnya. 
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Kematian The Swallow di kaki The Happy Prince tampaknya melambangkan tindakan 
pengabdian terakhir; misi mereka sekarang menyatukan mereka. Ini berarti transformasi total 
dari The Swallow dan penemuan tujuan hidup yang lebih tinggi, memenuhi dirinya sendiri 
dalam tindakan tanpa pamrih. 

 
Interaksi Antara Pangeran dan Swallow 

Hubungan antara Happy Prince dan Swallow dalam "The Happy Prince" karya Oscar 
Wilde benar-benar merupakan salah satu jangkar penting yang menyatukan plot dan, pada saat 
yang sama, mengisi cerita mereka dengan tema yang mendalam. Interaksi mereka membuktikan 
bagaimana keduanya menjalani metode transformasi satu sama lain merupakan sebuah ekspresi 
dari tema-tema yang kuat seperti pengorbanan, kasih sayang, dan penebusan melalui tindakan 
tanpa pamrih. Analisis ini membahas tentang evolusi hubungan, pengaruh timbal balik yang 
saling mempengaruhi satu sama lain sebagai entitas, dan makna simbolis dari kemitraan 
tersebut. 

1. Pertemuan Awal dan Urutan Hubungan 
Pertemuan pertama antara Happy Prince dan Swallow membentuk hubungan akordeon 

yang dikembangkan di antara mereka. Untuk mencari ketenangan sementara, Swallow hinggap 
di dasar patung Pangeran. Awalnya, Swallow merasa khawatir dengan niatnya untuk bertemu 
dengan rekan-rekannya di Mesir dan menganggap permintaan bantuan dari Pangeran sebagai 
gangguan yang cukup mengganggu. 

Permohonan untuk dibantu, sangat menyentuh dan mendesak, adalah permohonan dari 
Happy Prince karena telah mengetahui penderitaan di kotanya. Air mata sang pangeran inilah 
yang membuat The Swallow, yang sebelumnya tidak bersedia, akhirnya setuju untuk menginap 
untuk membantu sang Pangeran. Tindakan kebaikan awal ini membuat hubungan mereka 
berlanjut dan memulai reaksi berantai di mana kedua karakter ini akan berubah selamanya. 

Pada awal hubungan mereka, keterikatan yang tumbuh secara berpengaruh dan saling 
ketergantungan dapat ditelusuri. Sang Pangeran, yang tidak bisa bergerak dan memiliki 
kesempatan yang sangat sempit untuk bertindak sendiri, menggantungkan dirinya sepenuhnya 
pada The Swallow untuk memenuhi semua keinginannya. The Swallow, yang pada awalnya 
termotivasi oleh rasa ingin tahu dan kewajiban, semakin tertarik pada misi Pangeran dan nasib 
penduduk kota. 

2. Saling Mempengaruhi dan Tumbuh Melalui Belas Kasih dan Pengorbanan 
Seiring berjalannya waktu, cerita ini menunjukkan bahwa The Happy Prince dan Swallow 

memberikan pengaruh yang mendalam terhadap satu sama lain. Belas kasih dan ketidakegoisan 
sang Pangeran membuka mata The Swallow terhadap aspek-aspek kehidupannya yang perlu 
dievaluasi kembali dalam prioritas dan keinginannya. Dia mulai memahami nilai-nilai altruisme 
yang lebih dalam dan kepuasan yang didapat dari membantu orang lain melalui hubungan 
tersebut. 

Setiap tindakan pelepasan diri yang diminta oleh Pangeran adalah agar Swallow 
menyampaikan kepada seseorang yang sangat membutuhkan sedikit perhiasan Pangeran. 
Tindakan memberi ini tidak hanya meringankan penderitaan orang miskin di kota, tetapi juga 
memperkuat hubungan antara Pangeran dan Swallow. Bahkan, saat musim dingin sedang 
berlangsung dan kelangsungan hidupnya dipertaruhkan, ia bersedia untuk tetap tinggal 
bersama Pangeran. Hal ini menunjukkan pendalaman komitmen dan empatinya. 

Pada gilirannya, pengabdian dan dedikasi sang Walet menyentuh hati sang Pangeran. 
Sejauh mana Swallow siap untuk melepaskan perjalanannya ke Mesir dan, seperti yang 
kemudian diketahui, hidupnya demi sang Pangeran menunjukkan betapa besar pengaruh 
hubungan mereka. Kesedihan sang Pangeran yang dihadapkan pada kematian The Swallow 
yang tidak lama lagi dan patah hati setelah kematian The Swallow menggarisbawahi ikatan 
emosional dan spiritual yang telah mereka ciptakan di antara mereka. 

3. Makna Simbolis dari Usaha Bersama Mereka 
Hubungan Happy Prince dan Swallow kaya akan simbolisme, yang mencerminkan kritik 

Wilde terhadap ketidaksetaraan dalam masyarakat dan keberpihakannya pada belas kasih dan 



 
  
 
 

ARGOPURO 
Argopuro:	Jurnal	Multidisiplin	Ilmu	Bahasa	
Vol	3	No	4	Tahun	2024.		
Online	ISSN:	2988-6309	

tidak mementingkan diri sendiri. Hubungan mereka mewakili cita-cita saling mendukung dan 
bagaimana tindakan altruisme bersama dapat membawa kekuatan transformasi. 

The Happy Prince, yang tidak bergerak, dan kemampuan Swallow untuk bergerak di 
sekitar kota menciptakan dinamika yang saling melengkapi di mana keterbatasan masing-
masing karakter diseimbangkan oleh kemampuan karakter lainnya. Pangeranlah yang 
memberikan wawasan emosional dan moral, memandu apa yang dilakukan oleh Swallow, 
sementara Swallowlah yang secara fisik menyelesaikan pekerjaan amal pangeran. Hal ini benar-
benar menggambarkan bagaimana, melalui upaya kerja sama, keterbatasan individu dapat 
ditaklukkan demi kebaikan yang lebih besar. 

Ketika sang Pangeran memberikan perhiasan dan daun emasnya, sedikit demi sedikit, hal 
ini mengekspresikan lebih dari apa pun sebagai pengosongan nilai-nilai hampa yang 
dikelilinginya secara bertahap dan merangkul kemuliaan yang sesungguhnya. Setiap bagian 
yang ia berikan melambangkan lonjakan peningkatan moral dan spiritual, tidak hanya untuk 
Pangeran tetapi juga untuk sang Walet. 

Pengorbanan terakhir Swallow, yang terbaring mati di kaki pangeran yang kini telah 
hancur, melambangkan usaha gabungan mereka dan bersatunya misi bersama mereka. Hal ini 
mencerminkan efek mendalam dari pengaruh timbal balik dan transformasi yang ditimbulkan 
oleh tindakan belas kasih. 
 
Tema dan Motif dalam cerita "The Happy Prince" 

"The Happy Prince" karya Oscar Wilde adalah sebuah cerita yang penuh dengan tema dan 
motif yang mengembangkan kekayaan kasih sayang, pengorbanan, kritik sosial, dan 
kebahagiaan sejati. Penulis mengaitkan berbagai dimensi ini dengan sebuah cerita yang 
mengajak pembaca untuk menyadari dan mengakui kekurangan masyarakat sambil 
menunjukkan potensi penebusan dari cinta dan kasih sayang tanpa pamrih. Makalah ini akan 
membahas tema-tema utama dan motif-motif dalam cerita ini. 
I. Tema dalam cerita “The Happy Prince” 

1. Belas Kasih dan Pengorbanan 
Pesan dari "The Happy Prince" adalah kasih sayang yang digabungkan dengan 

pengorbanan. Baik The Happy Prince maupun Swallow menunjukkan kualitas yang sama 
melalui tindakan mereka. The Happy Prince, yang pernah menikmati kehidupan menara gading 
dalam kemewahan hedonisnya, menjadi perwujudan belas kasih saat ia menghilangkan 
kecantikannya untuk menjawab penderitaan orang miskin di kota. Pada awalnya, The Swallow 
mementingkan keinginannya sendiri, namun lambat laun ia menjadi begitu setia hingga 
mencapai sikap tidak mementingkan diri sendiri terhadap Pangeran. 

Pengorbanan mereka menunjukkan betapa kuatnya pengaruh empati. Sang Pangeran 
memberikan batu-batu dan daun emasnya yang berharga, menanggalkan kejayaannya yang 
dulu, sementara The Swallow merindukan migrasi ke tempat yang lebih hangat, dan pada 
akhirnya memberikan nyawanya. Tindakan belas kasih ini menunjukkan bahwa kemuliaan 
adalah tindakan tanpa pamrih dan mengorbankan kenyamanan diri sendiri demi orang lain. 

2. Kritik Sosial 
Melalui "The Happy Prince", Wilde memberikan kritik terhadap masyarakat Victoria 

dengan kesenjangan sosial dan kegagalan moralnya. Kontras dengan kehidupan sebelumnya 
yang penuh kemewahan, kemiskinan kaum miskin kota yang hina menekankan kontras antara 
kaya dan miskin. Patung Happy Prince, yang pernah berdiri sebagai lambang keindahan estetika 
dan kekayaan, menjadi pengingat yang terlalu menggugah tentang betapa dangkalnya nilai-nilai 
tersebut secara sosial. 

Melalui upaya Pangeran dan Swallow untuk membantu mereka yang membutuhkan, 
Wilde menunjukkan kritiknya terhadap ketidakpedulian kelas-kelas yang memiliki hak istimewa 
terhadap penderitaan orang-orang yang kurang beruntung. Sikap apatis mereka, dalam hal ini, 
sangat kontras dengan sikap Pangeran dan Swallow dan menunjukkan kebangkrutan moral dari 
sebuah dunia di mana orang miskin dianggap tidak berharga dibandingkan dengan kekayaan 
materi. 

3. Kebahagiaan dan Pemenuhan Sejati 
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Cerita ini bergantung pada definisi kebahagiaan sejati dan mengadu domba dengan 
kegembiraan yang dangkal. Setelah kematiannya, The Happy Prince menyadari kekosongan 
kehidupannya selama ini, meskipun ia telah menganggap dirinya sebagai pangeran yang sangat 
bahagia yang tinggal di istana kesenangannya. Dari seorang pangeran yang egois, ia 
bermetamorfosis menjadi sosok yang penuh kasih dan rela berkorban, sebuah kesadaran yang 
tak tergoyahkan bahwa kebahagiaan sejati bukan terletak pada kekayaan materi atau kesenangan 
pribadi, melainkan pada tindakan kebaikan dan empati. 

Hal ini juga tercermin dalam perjalanan The Swallow. Dari mencari kehangatan dan 
kesenangan, ia menemukan kepuasan yang lebih besar dalam tindakannya yang tidak 
mementingkan diri sendiri dan kesetiaannya kepada Pangeran. Dengan demikian, kisah ini 
menunjukkan bahwa kebahagiaan sejati diperoleh dengan membuat beberapa perbedaan positif 
dalam kehidupan orang lain, bahkan jika harus mengorbankan nyawa. 

4. Penebusan dan Transformasi 
Kisah "The Happy Prince" berdiri sebagai kendaraan penebusan dan transformasi. Dalam 

arti tertentu, kesadaran yang terlambat akan berbagai penderitaan yang dikelilinginya dan 
tindakan konsekuennya yang mencoba meringankan penderitaan ini dapat dianggap sebagai 
semacam penebusan moral dan spiritual sang Pangeran. Perubahan pribadinya dari simbol 
kecantikan yang dangkal menjadi simbol yang sangat berbelas kasih menunjukkan bahwa 
perubahan dan pertumbuhan itu mungkin terjadi. 

Hal yang sama pentingnya adalah perubahan yang dialami The Swallow. Dari karakter 
yang awalnya mementingkan diri sendiri, perkenalannya dengan sang Pangeran 
mengangkatnya menjadi simbol kesetiaan dan pengorbanan. Perubahan ini mengajarkan sebuah 
pelajaran tentang kekuatan penebusan rasa iba dan penemuan tujuan mulia melalui tindakan 
yang tidak mementingkan diri sendiri. 
II. Motif dalam cerita “The Happy Prince” 

1. Air Mata dan Kesedihan 
Motif air mata dan kesedihan yang berulang menggarisbawahi tema yang berbicara 

tentang kasih sayang dan empati. Tangisan Happy Prince, meskipun hanya berupa patung, 
menunjukkan matanya yang merah, diliputi kesedihan atas penderitaan orang miskin di kota. 
Tangisannya adalah manifestasi fisik dari empati yang baru ditemukannya dan keinginannya 
untuk membantu. 

Pada Swallow, yang semakin sedih dengan penderitaan yang dilihatnya, transformasi 
emosinya mencerminkan kesedihan yang berkembang. Motif air mata dan kesedihan 
menunjukkan betapa kuatnya perasaan para karakter terhadap ketidakadilan dan juga 
memotivasi mereka untuk mengatasinya. 

2. Batu-batu Berharga dan Daun Emas 
Permata dan daun emas yang menghiasi patung The Happy Prince dapat mewakili 

kekayaan materi dan keindahan. Ketika sang Pangeran terus memberikannya, mencoba untuk 
membantu orang miskin, benda-benda ini tiba-tiba mulai memiliki arti yang baru, menjadi 
simbol tindakan belas kasihan, dan  pengorbanan. Sementara perhiasan secara bertahap jatuh 
dari sang Pangeran, ada kemungkinan untuk menafsirkan ini seperti simbolis mengupas nilai-
nilai yang dangkal sambil mengasumsikan kemuliaan sejati dalam tindakan tanpa pamrih. 

3. Perjalanan The Swallow 
Perjalanan The Swallow sendiri merupakan sebuah motif, yang berbicara tentang 

perubahannya dan tema pengorbanan. Pertama, migrasi ke Mesir  untuk memenuhi 
keinginannya dan pelarian, meskipun, dengan tetap bersama Pangeran dan membantunya 
dalam misinya, ia memberikan makna baru pada perjalanannya. Perjalanannya dapat dikatakan 
menunjukkan pertumbuhan moral dan penemuan jati dirinya, yang mengarah pada 
pengorbanan terakhirnya. Ini melambangkan perjalanannya dari yang selalu mementingkan diri 
sendiri menjadi tidak mementingkan diri sendiri. 

4. Kota dan Masyarakatnya 
Kritik sosial, kasih sayang dan tema-tema ini dilatarbelakangi oleh kota dan semua 

penghuninya; bahkan sangat kontras dengan visi yang benar-benar emas yang dijalani oleh 
Pangeran sebelumnya. Berbeda dengan ketimpangan sosial yang ingin dikritik oleh Wilde, 
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kemiskinan yang dialami oleh penduduk kota ini sangat kontras dengan apa yang dialami oleh 
Pangeran di dalam istana. Semua orang miskin, penjahit, dan anak-anak yang kelaparan 
merupakan simbol penderitaan besar yang ingin dientaskan oleh Pangeran dan Swallow. 
 
Simbolisme dan Alegori dalam "The Happy Prince" 

"The Happy Prince" karya Oscar Wilde adalah sebuah cerita yang menggunakan 
simbolisme dan alegori sebagai alat untuk memberikan makna yang lebih dalam untuk nilai-nilai 
sosial, dengan tujuan untuk mengajarkan pelajaran moral. Analisis berikut ini akan membahas 
simbol-simbol utama dan elemen-elemen alegoris dalam cerita tersebut, serta bagaimana Wilde 
menggunakan simbol-simbol dan alegori tersebut untuk membantu melukiskan tema-tema kasih 
sayang, pengorbanan, dan keadilan sosial. 
I. Simbolisme dalam cerita “The Happy Prince” 

1. Pangeran yang Berbahagia 
Dimulai dengan patung Happy Prince itu sendiri, terdapat simbol-simbol yang luar biasa. 

Pertama-tama, patung ini melambangkan kecantikan yang dangkal dan kehidupan mewah yang 
terisolasi dari kesedihan dan kemiskinan seperti kehidupan sang Pangeran saat ia masih hidup. 
Disepuh dengan daun emas dan bertabur batu mulia seperti safir dan rubi, patung ini menjadi 
gambaran sintesis dari kekayaan dan kemewahan luar biasa yang pernah diwakili oleh sang 
Pangeran. Namun, seiring berjalannya cerita, sang Pangeran memberikan perhiasan tersebut 
untuk meringankan penderitaan orang-orang miskin; oleh karena itu, perhiasan tersebut menjadi 
tanda nyata dari kemuliaan dan kasih sayang. Dengan demikian, melalui penanggalan dekorasi 
secara bertahap dari patung tersebut, hal ini menandakan penumpahan nilai-nilai yang dangkal 
dan dibalut dengan sikap tanpa pamrih. 

2. Perhiasan dan Daun Emas 
Melalui cerita, permata dan daun emas yang menghiasi patung Happy Prince digunakan 

untuk mewakili kekayaan materi dan kecantikan yang dangkal. Setiap permata atau kepingan 
emas mewakili sebagian pengungkapan kejayaan Pangeran dan nilai-nilai sosial yang 
mengagungkan penampilan dan uang. Dengan memberikan permata-permata tersebut, dalam 
upaya untuk meringankan penderitaan orang-orang yang ditemuinya, permata-permata 
tersebut memiliki makna simbolis: batu ruby yang diberikan kepada penjahit melambangkan 
kasih sayang yang menyelamatkan; batu safir yang diberikan kepada penulis naskah drama dan 
gadis penjual korek api melambangkan harapan dan perlindungan; dan daun emas yang 
diberikan kepada orang miskin melambangkan kebaikan yang disebarkan secara universal. 
Tindakan memberikan harta ini dengan demikian mengasumsikan makna transendensi 
kekayaan materi menjadi rahmat dan amal. 

3. Swallow 
Swallow mencirikan tema kesetiaan, pengorbanan, dan kemajuan menuju sikap tidak 

mementingkan diri sendiri. Meskipun pada awalnya ia didorong oleh keinginannya, 
transformasi batin dalam karakter The Swallow menggambarkan perkembangan moral yang 
bertahap. Kemajuannya di sepanjang cerita, dari kehangatan dan cinta pendamping hingga 
mengorbankan nyawa demi misi Pangeran, melambangkan pertumbuhan dari kepentingan 
pribadi menjadi altruisme. Sementara penerbangan Swallow, pada awalnya, merupakan simbol 
kebebasan dan pengejaran pribadi, melalui pelaksanaan tuntutan Pangeran, ia menjadi sarana 
nyata untuk belas kasih dan empati. 

4. Kota 
Kota yang menjadi latar cerita ini melambangkan konteks sosial yang lebih luas dan 

ketidaksetaraan sosial yang ingin dikritik oleh Wilde. Kontras yang luar biasa antara kehidupan 
Pangeran yang mewah dan kondisi kemiskinan yang menyedihkan di mana penduduk kota 
tinggal, menunjukkan perbedaan antara si kaya dan si miskin. Semua penduduk yang menderita, 
mulai dari penjahit hingga penulis naskah drama dan gadis korek api, merupakan contoh dari 
korban pelupaan sosial dan ketidakadilan. Kota ini hampir berfungsi sebagai simbol masyarakat 
Victoria karena mengekspresikan rasa jijik Wilde terhadap ketidakpedulian orang kaya dan 
perlunya empati dan regenerasi sosial. 
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5. Hati yang Patah 
Bahkan setelah patung tersebut dilucuti dari ornamennya, hati yang hancur dari The 

Happy Prince masih tetap ada: sebuah aksesi menuju belas kasih yang abadi, pengorbanan yang 
tertinggi. Hati Happy Prince yang akhirnya patah, dengan kematiannya yang akhirnya, 
melambangkan hubungan emosional dan spiritual dari kedua karakter ini. Ini merupakan 
penyempurnaan dari pengorbanan bersama yang akhirnya mencapai titik akhir dan kedalaman 
empati bersama. Patah hati ini melambangkan harga mahal yang harus dibayar untuk altruisme 
sejati dan kenangan akan cinta dan pengorbanan sejati. 
II. Alegori 

1. Kritik terhadap Masyarakat Victoria 
"The Happy Prince" adalah sebuah alegori yang mengkritik masyarakat Victoria dan nilai-

nilainya. Wilde mengambil karakter  yang mereka lakukan untuk mengekspos ketidaksetaraan 
sosial dan kegagalan moral pada masa itu. The Happy Prince, yang sebelumnya memiliki hak 
istimewa dan kekayaan, menjadi simbol kelas yang terpisah dari tatanan atas, dan sering kali 
buta terhadap kaum miskin yang menderita. Perubahan yang dialaminya, disertai dengan 
tindakan amalnya, mencerminkan kebangkitan moral dan seruan akan tanggung jawab sosial 
yang telah dianjurkan oleh Wilde. 

Dalam perjalanannya, Swallow tidak hanya menggambarkan potensi pertumbuhan moral 
individu dan tuntutan untuk tidak mementingkan diri sendiri, namun juga kesiapannya untuk 
membantu Pangeran dan dalam tindakan terakhirnya, keutamaan kesetiaan dan kasih sayang. 
Bersama-sama, dalam kedua karakter ini, sebuah alegori dapat dibangun di mana masyarakat 
dapat diubah melalui potensi tindakan kebaikan dan empati individu. 

2. Penebusan Spiritual 
Kisah ini juga dapat dibaca sebagai alegori penebusan. Pengungkapan anumerta dari 

Happy Prince tentang kesengsaraan di sekitarnya dan upaya-upaya yang dilakukannya untuk 
mengatasinya adalah semacam penebusan. Transformasi dirinya dari simbol kebahagiaan yang 
dangkal menjadi simbol belas kasih yang mendalam sangat mirip dengan kebangkitan spiritual 
dan pengejaran kemuliaan melalui tindakan tanpa pamrih. 

Tema penebusan ini semakin ditekankan oleh pengorbanan Swallow dan kesetiaannya 
yang diberikan kepada pangeran. Dengan memutuskan untuk tinggal bersama sang pangeran 
dan membantunya dalam misinya, Swallow melampaui keegoisannya untuk mencapai tujuan 
moral dan spiritual yang lebih tinggi. Hasilnya adalah bahwa semua tindakan yang dilakukan 
oleh keduanya melambangkan kekuatan penebusan kasih sayang dan bahwa pemenuhan sejati 
memiliki kemungkinan ditemukan dalam altruisme. 

3. Sifat Kebahagiaan Sejati 
Selain itu, "The Happy Prince" adalah sebuah alegori yang mencoba memperdebatkan apa 

yang dimaksud dengan kebahagiaan sejati. Pangeran  bahagia yang selama kehidupannya 
dipenuhi kemewahan, ternyata menjalani kehidupan yang hampa sampai dia melakukan 
tindakan belas kasih dan pengorbanan. Kisah ini tampaknya menunjukkan bahwa kebahagiaan 
sejati tidak ditemukan dalam kekayaan duniawi atau kepuasan pribadi, tetapi lebih pada cinta 
tanpa pamrih dan hal-hal positif yang dilakukan seseorang untuk orang lain. 

Alegori ini dikontraskan dengan transformasi si Swallow, saat ia menemukan kepuasan 
yang lebih dalam dalam kesetiaannya kepada Pangeran dan tindakan kebaikannya. 
Perjalanannya dari mencari kehangatan dan kebersamaan hingga menemukan makna dalam 
pengorbanannya menggarisbawahi gagasan bahwa kebahagiaan sejati muncul dari sikap tidak 
mementingkan diri sendiri dan empati. 
 
Kesimpulan 

"The Happy Prince" karya Oscar Wilde lebih dari sekadar salah satu dongeng; ini adalah 
cerita yang mendalam tentang pengorbanan, kasih sayang, dan keadilan sosial yang dijelaskan 
melalui dua karakter sentralnya: The Happy Prince dan Swallow. Jurnal ini telah menerapkan 
metode penelitian naratif untuk menganalisis komplikasi yang disematkan Wilde dalam 
ceritanya melalui transformasi karakter, kedalaman tematik, dan kekayaan simbolis yang 
memberikan relevansi di segala zaman terhadap kisah ini. 
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1. Transformasi Karakter 
The Happy Prince dan Swallow mengalami transformasi karakter yang luar biasa yang 

membuat mereka berdua mampu dan menjadi panutan kekuatan empati  tanpa pamrih. Sang 
pangeran, yang melambangkan kekayaan dan kegembiraan yang hanya bersifat semu, muncul 
menjadi pembawa obor belas kasih dan pengorbanan. Tangisannya, "When I was alive and had a 
human heart, I did not know what tears were,", menunjukkan metamorfosisnya dari ketidaktahuan 
menjadi empati yang mendalam. Selain itu, pertumbuhan Walet dari burung yang egois menjadi 
teman yang tidak egois menggambarkan kehangatan dan kepuasan yang terisi kembali dengan 
memberikan diri sendiri kepada orang lain. Pengakuannya, “It is curious, but I feel quite warm now, 
although it is so cold,”, adalah simbol dari hadiah intrinsik dari tindakan tanpa pamrihnya. 

2. Kedalaman Tema 
Pengorbanan dan kebaikan hati digunakan sebagai tema dalam komentar sosial Wilde 

tentang era Victoria. Melalui tindakan Pangeran dan Swallow, Wilde mampu mengontraskan 
kaum elit kota dengan kaum miskin yang menderita di dalamnya. Oleh karena itu, ini sebenarnya 
adalah kisah moral, yang darinya kita dapat memahami bahwa kebangsawanan yang 
sesungguhnya ditemukan dalam tindakan perbuatan baik dan kasih sayang, bukan dalam 
kekayaan atau status menurut kelas. Bahkan pendapat para ahli mengkonfirmasi penilaian ini, 
misalnya, Naomi Wood yang berpendapat bahwa Wilde menggunakan elemen-elemen dongeng 
sebagai kendaraan untuk menyajikan komentar sosialnya yang menggigit. 

3. Kekayaan Simbolis 
Simbolisme dalam "The Happy Prince" menambah dimensi alegoris, memberikan 

wawasan yang lebih dalam tentang pesan sosial dan moral Wilde. Transformasi melalui sang 
Pangeran yang berubah dari patung berlapis emas menjadi sosok utama yang telanjang 
menggambarkan penolakannya terhadap materialisme; sebagai gantinya, ia memperoleh 
kekayaan spiritual dan moral. Hal ini cocok dengan Swallow yang menggambarkan transformasi 
dan pertumbuhan moral. Kota itu sendiri menjadi metafora bagi masyarakat Victoria, yang 
secara relevan diwarnai dengan berbagai penggambaran kehidupan orang kaya dan miskin yang 
hidup dengan jelas, yang menyerukan belas kasihan dan reformasi sosial. 

4. Relevansi Permanen 
Tema pengorbanan dan kasih sayang Wilde secara sosial sangat relevan saat ini dalam 

diskusi tentang keadilan sosial, empati, dan tanggung jawab moral. Cerita ini menekankan 
bahwa tindakan kebaikan individu, meskipun tampaknya tidak penting, membawa perubahan 
sosial yang luas; cerita ini beresonansi dalam hati nurani pembaca untuk datang dan 
memfokuskan kembali nilai-nilai dan tindakan mereka. Menurut Regenia Gagnier, dongeng-
dongeng Wilde merupakan kritik yang canggih terhadap isu-isu sosial dan moral yang memiliki 
resonansi naratif yang bertahan lama. 
 
Diskusi 

Dengan menggunakan analisis ekstensif melalui metode penelitian naratif, jurnal ini 
mengungkap kedalaman yang tersembunyi dalam "The Happy Prince" karya Oscar Wilde. 
Interaksi karakter, tematik yang kaya, dan simbolisme yang ada di dalamnya merupakan kritik 
yang kuat terhadap nilai-nilai masyarakat dan menjadi daya tarik bagi dunia, sebuah pengingat 
yang tak lekang oleh waktu akan kekuatan kasih sayang dan pengorbanan yang dapat mengubah 
kehidupan. Kisah Wilde mendorong pembaca untuk melihat lebih jauh dari penampilan luar dan 
merangkul kebenaran moral yang lebih dalam yang dapat mengarah pada masyarakat yang lebih 
berempati dan adil. Apa yang membuat "The Happy Prince" tetap relevan, bagaimanapun, 
adalah pengingat akan kekuatan tindakan kebaikan individu dalam memicu perubahan sosial 
yang mendalam. 
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